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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 
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kemampuannya” 

 (Q.S Al Baqarah : 286) 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”  

(Q.S Ar. Rum : 60) 

“Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu”  

(Q.S Al Isra : 25) 
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 ABSTRAK 

Dodi Yulianto /22.2018.331/2023 ANALISI KONTRIBUSI PAJAK DAERAH 

DAN RETRIBUSI DAERAHTERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH 

(PAD) PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya Kontribusi Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Selatan . 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berupa dokumentasi laporan keuangan. Metode analisis yang digunakan adalah 

metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kontribusi pajak daerah 

terhadap pendapatan asli tahun 2018 sebesar 47%. Pada tahun 2019-2020 sebesar 

50% sedangkan pada tahun 2021 sebesar 48%. Hal ini berarti bahwa kontribusi 

pajak daerah provinsi Sumatera Selatan selama empat tahun terakhir berkontribusi 

terhadap pendapatan asli daerah.  Kontribusi retribusi daerah pada tahun 2018-2019 

sebesar 5%. Pada tahun 2020 sebesar 4% sedangkan pada tahun 2021 sebesar 3%. 

Hal ini berarti bahwa kontibusi retribusi daerah provinsi Sumatera Selatan selama 

empat tahun terakhir tidak berkontribusi terhadap pendapatan asli daerah 

kabupaten/kota provinsi Sumatera Selatan. 

 

Kata kunci: Kontribusi, Pajak daerah, Retribusi Daerah dan Pendapatan Asli 

Daerah 
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ABSTRACT 
 

Dodi Yulianto /22.2018.331/2023 CONTRIBUTION OF REGIONAL TAXES 

AND REGIONAL RETRIBUTIONS TO REGIONAL ORIGIN INCOME (PAD) 

OF SELATAN SUMATRA PROVINCE 

 

This study aims to determine the magnitude of the contribution of local taxes and 

regional levies to the local revenue of South Sumatra province. This type of research 

includes descriptive research. The data used in this research is secondary data. The 

data collection technique used is in the form of documentation of financial reports. 

The analytical method used is a quantitative method. The results of this study show 

that the contribution of local taxes to the 2018 original income is 47%. In 2019-

2020 it will be 50% while in 2021 it will be 48%. This means that the regional tax 

contribution of the province of South Sumatra for the last four years has contributed 

to local revenue. The regional levy contribution in 2018-2019 is 5%. In 2020 it will 

be 4% while in 2021 it will be 3%. This means that contributions from regional 

levies for the province of South Sumatra for the last four years have not contributed 

to the district/city revenue of the province of South Sumatra. 

 

Keywords: Contribution, local taxes, regional levies and local revenu
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kesatuan yang menganut asas desentralisasi 

pemerintahan dengan memberikan kemampuan dan keleluasaan kepada daerah 

untuk melaksanakan otonomi daerah, sebagaimana dijelaskan dalam undang-

undang No.32 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015, tentang pemerintah daerah adalah hak, wewenang, dan 

kewajiban daerah otonom untuk mengatur serta mengurus sendiri urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber penerimaan 

daerah asli yang di gali di daerah tersebut untuk digunakan sebagai modal dasar 

pemerintah daerah dalam membiayai pembangunan dan usaha-usaha daerah untuk 

memperkecil ketergantungan dana dari pemerintah pusat. Suatu daerah dikatakan 

maju adalah daerah yang memiliki Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang tinggi. Hal 

ini dapat dimengerti karena dengan tingginya Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 

diterima suatu daerah maka tingkat ketergantungan Pemerintah Daerah terhadap 

Pemerintah Pusat dalam hal APBD nya akan semakin berkurang. 

Pendapatan Asli Daerah atau biasa dikenal sebagai PAD adalah 

penghasilan yang didapat oleh daerah pada saat menjalankan aktifitas 

pemerintah dan pelayanan pada masyarakat, dan jugan penggunaan sumber 

daya yang pemerintah daerah miliki (Anggoro, 2017). pemerintah pusat 

memberikan kewenangan penuh kepada pemerintah daerah mengurus serta 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan pemerintahan daerahnya masing-
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masing. Dalam hal ini pemerintahan daerah diharapkan dapat mempercepat 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat didaerah itu sendiri, sebagimana 

dijelaskan pada Undang-Undang No. 23 Tahun 2014.. 

Pendapatan Asli Daerah Sumatera Selatan merupakan penerimaan yang 

berasal dari daerah sendiri yang terdiri dari hasil pajak daerah, hasil retribusi 

daerah, hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Optimalisasi 

PAD diharapkan dapat menjadi penyangga Ekonomi Pembangunan, dalam 

penyelenggaraan kegiatan pemerintah daerah, semakin banyak kebutuhan 

daerah yang bisa dibiayai oleh PAD maka semakin tinggi pula tingkat kualitas 

otonomi daerah, sehingga daerah tersebut semakin mandiri dalam bidang 

keuangannya. Pajak daerah dan retribusi daerah mempunyai peranan paling 

besar terhadap PAD, yang mana pengelolaannya diserahkan kepada daerah itu 

sendiri dan dalam menyelenggarakan pembangunan di daerahnya, faktor 

sumber pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah Sumatra Selatan sangat 

menentukan terlaksananya pembangunan itu sendiri. 

Berdasarkan “Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 

2009 Tentang Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah menerangkan jika pajak 

daerah merupakan salah satu kontribusi wajib kepada daerah yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk kepentingan 

daerah bagi kesejahteraan rakyat”. Ada juga pendapatan pajak daerah yang 

didapat dari pemerintah tingkat provinsi berasal dari “Pajak Kendaraan 
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Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak 

Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB), Pajak Air Permukaan Tanah, 

Pajak Cukai Rokok”. Tidak hanya Pajak Dearah saja, tetapi didalam peraturan 

tersebut juga menerangkan jika Restribusi Daerah merupakan sebuah bagian 

dari sumber penghasilan daerah yang didapat melalui pembayaran jasa usaha 

atau pembentukan izin secara khusus yang diberikan oleh pemerintahan daerah 

bagi kebutuhan orang pribadi atau badan. 

Pajak Daerah  yang  selanjutnya  disebut  pajak,  adalah  iuran  wajib  

kepada daerah  baik  provinsi maupun  kabupaten/kota  adalah  kewajiban  yang  

harus  dibayar  oleh  perorangan  atau perusahaan  yang  bersifat  memaksa  

berdasarkan  peraturan  dan  perundang-undangan yang berlaku, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan  daerah  

bagi  sebesar- besarnya  untuk  kemakmuran  masyarakat  yang  ada  di 

daerahnya (Mardiasmo 2019) 

Retribusi daerah yang merupakan pembayaran atas jasa atau pemberian 

ijin khusus yang ditawarkan dan/atau diberikan oleh Pemda kepada 

pribadi/badan, diharapkan dapat mendukung sumber pembiayaan daerah dalam 

menyelenggarakan pembangunan daerah, sehingga akan meningkatkan dan 

memeratakan perekonomian serta kesejahteraan masyarakat di daerahnya 

Retribusi daerah dipungut atas balas jasa sehingga pembayarannya dapat 

dilakukan berulang kali. Masyarakat bisa menikmati jasa yang disediakan oleh 

pemerintah daerah dapat dikenakan retribusi. Faktor perbedaan antara 

pungutan retribusi dengan sumber-sumber pendapatan yang lain adalah ada 
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tidaknya jasa yang disediakan oleh pemerintah daerah. Pelaksanaan 

pemungutan retribusi dapat dilakukan di luar waktu yang telah ditentukan oleh 

petugas perundang-undangan selama pemerintah daerah dapat menyediakan 

jasa dengan persetujuan pemerintah pusat. Sektor retribusi terkait erat oleh 

tingkat aktivitas sosial ekonomi masyarakat di suatu daerah. Artinya semakin 

banyak tingkat sosial ekonomi masyarakat yang maju dan berkembang maka 

semakin besar pula potensi retribusi yang bisa dipungut. 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di 

bagian selatan Pulau Sumatera dengan jumlah penduduk pada tahun 2022 

sebesar 8.65 juta jiwa Ekonomi Provinsi Sumatra Selatan triwulan II-2022 

tumbuh sebesar 4,37%. Dari sisi produksi, Lapangan Usaha Administrasi 

Pemerintahan Pertahanan dan Jaminan Sosial mengalami pertumbuhan 

tertinggi sebesar 20,96%. Sementara dari sisi Pengeluaran, Komponen 

Pengeluaran Pemerintah mengalami pertumbuhan sebesar 20,83%. Tiga sektor 

utama yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan, dan sektor industri 

pengolahan menjadi sumber utama Pertumbuhan sedangkan konsumsi rumah 

tangga dan investasi mengalami perbaikan yang signifikan (Badan Pusat 

Statistik Sumatera Selatan, 2022). 

Penelitian terlebih dahulu mengenai Pajak daerah dan Retribusi daerah 

terhadap Pendapatan Asli daerah telah menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Natoen, dkk, 2018), secara parsial 

variabel pajak daerah berkontribusi positif dan signifikan terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Provinsi Sumatera Selatan artinya pajak daerah berkontribusi 
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dominan dalam penerimaan pendapatan asli daerah . Sedangkan, untuk variabel 

Retribusi Daerah tidak berontribusi signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan artinya retribusi daerah tidak memberikan sumbangan 

penerimaan yang cukup dalam penerimaan pendapatan asli daerah Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian selanjutnya yang melakukan penelitian Analisis 

Pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Sumatera Selatan di lakukan (Nursali, 2017), Terdapat kontribusi penerimaan 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah secara simultan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan. 

Menurut (Effendi & Ansori, 2017) Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Kota Bandung. Hal ini didukung 

dari nilai koefisien determinasi sebesar 83,9% yang menunjukkan bahwa 

variabel independen Pajak daerah dan Retribusi Daerah mampu menjelaskan 

sebanyak 83,9% variasi atau perubahan dari variabel dependen yaitu 

pendapatan asli daerah. Sedangkan sisanya sebesar 16,1% dijelaskan oleh 

variasi atau faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model seperti hasil, 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan lain-lain Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang sah dan lain-lain. 

Menurut (Hidayati, 2017) Hasil penelitian menunjukan Realisasi Retribusi 

Daerah dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 mengalami fluktuasi yaitu 

pada tahun 2011 sampai 2013 mengalami penurunan karena kurangnya 

sosialisasi kepada masyarakat (terutama kepada wajib Retribusi yang masih 
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enggan untuk membayar retribusi daerah) mengenai peraturan membayar 

retribusi daerah dan tahun 2014 sampai tahun 2015 mengalami kenaikan, hal 

ini dikarenakan masyarakat (terutama wajib retribusi) sudah menyadari bahwa 

membayar retribusi daerah wajib sesuai dengan peraturan yang ada. Kontribusi 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 memberikan kontribusi yang besar 

yaitu terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan persentase kontribusi 

rata-rata sebesar 67,96% . 

Menurut (Panggabean, 2022) kontribusi pajak daerah kabupaten lembata 

yang dikelola oleh Bependa kabupaten lembata yakni pajak hotel, pajak 

restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak mineral 

bukan logam dan batuan, pajak air bawah tanah, pajak bumi dan bangunan serta 

bea perolehan hak atas tanah dan bvangunan terhadap pendapatan asli daerah 

kabupaten lembata untuk periode tahun 2016 hingga 2020 adalah kontribusi 

yang diberikan masih tergolong kecil ini terlihat dari persentase yang 

dihasilkan dari tahun ke tahun yakni 1.08% untuk tahun 2016, ditahun 2017 

sebesar 0.96%, tahun 2018 sebesar 0.97%, untuk tahun 2019 senilai 1.05% dan 

tahun 2020 sebesar 1.04%, dimana kontribusi terbesar diberikan oleh pajak 

mineral bukan logam dan batuan, sedangkan pajak hiburan berada di urutan 

terakhir dalam memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah 

kabupaten lembata yang dikelola oleh Bapenda kabupaten lembata untuk 

periode tahun 2016 hingga tahun 2020. 
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Tabel I.1 dibawah ini menunjukkan realisasi Pendapatan Asli Daerah, 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Povinsi Sumatera Selatan Priode 2017-

2021  

Tabel I. 1 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah Provinsi Sumatra Selatan 

Priode Tahun 2018 – 2021 

(dalam jutaan rupiah) 

Kabupaten/kota Tahun 

Pendapatan 

Asli Daerah 

(PAD) 

Pajak 

Daerah 

(PD) 

Retribusi 

Daerah 

(RD)  

 

Lubuk Linggau 

2018 105.610 38.460 8.650 

2019 100.950 41.200 3.950 

2020 86.320 36.400 3.190 

2021 128.300 39.060 5.210 

 

Banyuasin 

2018 140.600 82.350 7.750 

2019 200.620 127.730 9.360 

2020 202.820 123.980 10.590 

2021 228.460 139.360 7.870 

 

Ogan Ilir 

2018 55.360 19.460 5.640 

2019 86.150 40.820 6.580 

2020 87.850 51.010 5.980 

2021 108.960 58.830 2.730 

 

OKU Timur 

2018 85.240 30.070 8.200 

2019 99.020 36.230 13.130 

2020 95.310 34.030 11.340 

2021 125.320 37.700 2.140 

 

OKU Selatan 

2018 42.990 13.020 5.260 

2019 57.670 17.460 9.340 

2020 46.950 14.510 12.150 

2021 60.800 16.050 6.420 

 

Empat Lawang 

2018 32.220 10.420 460 

2019 41.670 10.910 570 

2020 33.740 8.100 590 

2021 27.850 8.670 630 

  

PALI 

2018 74.390 16.210 1.040 

2019 84.730 18.730 1.070 

2020 49.470 12.150 950 

2021 67.910 18.590 1.280 

Musi Rawas Utara 
2018 30.140 9.650 580 

2019 37.570 12.080 840 
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2020 47.920 23.070 690 

2021 47.950 8.000 510 

 

Lahat 

2018 112.570 39.710 4.860 

2019 141.160 47.330 4.260 

2020 127.990 43.320 3.040 

2021 155.360 47.440 5.53 

 

Musi Banyuasin 

2018 210.240 81.340 5.580 

2019 286.590 69.840 6.810 

2020 353.990 79.220 12.200 

2021 377.350 79.320 8.030 

 

Musi Rawas 

2018 106.290 27.300 3.440 

2019 128.560 35.580 5.080 

2020 169.760 83.690 2.870 

2021 169.800 43.430 3.500 

 

Muara Enim 

2018 232.470 69.040 24.520 

2019 303.300 139.780 8.410 

2020 248.530 81.430 7.850 

2021 240.470 83.460 7.600 

 

Ogan Komering Ilir 

2018 235.950 45.690 4.410 

2019 195.400 62.970 5.400 

2020 168.780 60.070 5.010 

2021 156.740 65.740 4.480 

 

Ogan Komering Ulu 

2018 156.620 43.500 2.740 

2019 145.560 45.380 2.800 

2020 115.930 44.320 2.210 

2021 102.680 50.290 2.010 

 

Palembang 

2018 953.300 721.010 48.100 

2019 1.081.110 832.060 47.170 

2020 1.032.720 787.920 35.530 

2021 1.158.870 838.140 37.220 

 

Prabumulih 

2018 90.910 26.170 2.580 

2019 96.500 30.190 3.740 

2020 85.040 28.490 2.800 

2021 80.740 33.210 4.330 

 

Pagar Alam 

2018 73.600 8.250 2.540 

2019 60.060 8.440 3.220 

2020 88.130 19.900 2.660 

2021 56.890 8.450 3.790 

Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Kementrian Keuangan, 2022  
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Berdasarkan tabel di atas, realisasi Pendapatan Asli Daerah Provinsi 

Sumatera pada tahun 2018-2021 mengalami fluktuasi, yang mana Pendapatan 

Asli Daerah tertinggi di kabupaten/Kota palembang pada tahun 2021 sebanyak 

1.158.870.000, sedangkan terendah di Kabupaten/Kota Epat Lawang pada tahun 

2021 sebanyak 27.850.000. hal ini dikarenakan tidak lagi jasa saving dana giro, 

deposito dan permasalahan pendapatan yang dihadapi Provinsi Sumatera Selatan 

saat ini, sebagai akibat penurunan target dana perimbangan/transfer dari 

pemerintah pusat dan tertundanya penyaluran sebagian dana tersebut sehingga 

tidak tercapainya target pendapatan pemerintah. Dari data di atas dapat dilihat 

bahwa pajak daerah memegang peranan yang sangat dominan dibanding 

penerimaan yang lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka untuk mengetahui kontribusi pajak daerah 

dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah, hal tersebut mendorong 

peneliti untu melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi Pendapatan 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Sumatera Selatan”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana Kontribusi Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)  Provinsi 

Sumatera Selatan? 
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C. Tujuan Penelilitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kontribusi Pajak 

Daerah  dan Retribusi Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan :  

1. Bagi Pemerintah  

Provinsi Sumatera Selatan Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan dalam mengambil keputusan atau kebijakan 

yang berkaitan dengan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah secara tidak 

langsung akan meningkatkan PAD schingga dapat menunjang 

perckonomian daerah guna tercapainya kesejahteraan masyarakat. 

2. Bagi Peneliti  

Penelitian ini berguna untuk meningkatkan pemahaman berkaitan 

dengan akuntansi sektor publik yang telah dipelajari di bangku 

perkuliahan. 

3. Bagi Almamater 

Sebagai referensi bagi para peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 

Pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap PAD Provinsi 

Sumatera Selatan 
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